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ABSTRAK

Konflik dan sengketa perbatasan darat antara Indoncsia dan Timor Leste di wilayah Noclbesi-Citrana telah
menjadi tantangan yang berkelanjutan dalam hubungan bilateral kedua negara. Dalam upaya untuk mengatasi
ketegangan dan membangun kepercayaan di antara kedua pihak, Indoncsia dan Timor Leste menggunakan
metode Confidence Building Measures (CBMs). Studi ini bertujuan untuk menganalisis implementasi CBMs
dalam penyelesaian sengketa perbatasan darat di wilayah Noelbesi dan Citrana. Mctode penclitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam dengan pejabat pemerintah di
wilayah Noclbesi-Citrana. Hasil Penclitian mencmukan kepercayaan di antara Indonesia dan Timor Leste
dibangun melalui 1.Communication Measures dengan yaitu keterbukaan komunikasi, pertukaran personel,
dan kualitas dialog menghasilkan komunikasi terbuka antar pihak terlibat penting untuk memantau
pertukaran personel dalam konflik. Kualitas dialog dalam CBMs juga krusial, termasuk mendengarkan,
memahami, dan berkomunikasi dengan empati serta hormat. 2. Constraint Measures dengan pengurangan
kekuatan militer untuk mengurangi kekuatan militer di wilayah yang sensitif. 3.Transparency Measures
dengan latihan militer untuk mengurangi resiko miskomunikasi antara kedua belah pihak. 4. Goodwill
Measures melalui audit atau inspeksi untuk memastikan bahwa semua pihak mematuhi komitmen yang telah
disepakati 5.Verification Measures dengan inisiatif dan kepercayaan untuk mencari solusi damai serta
mengurangi ketcgangan. Peneliti menilai negosiasi dan perundingan telah banyak membantu dalam
penyelesaian masalah, Namun akan Icbih baik lagi jika masyarakat dilibatkan dalam hal penyelesaian
sengketa wilayah ini, bahwa hubungan antara pihak pemerintah Indonesia dan Timor Leste berjalan cukup
baik. Akan tetapi alasan mengapa segment Noclbesi-Citrana ini belum terselesaikan karena belum adanya
kesepakatan masyarakat dengan pemangku adat setempat bersama dengan pihak pemerintah.

Kata Kunci: Confidence Building Measures (CBMs), Konflik wilayah, Perbatasan darat
Indonesia-Timor Leste
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ABSTRACT

The conflict and land border dispute between Indonesia and Timor-Leste in the Noelbesi-Citrana area have
posed ongoing challenges in the bilateral relationship between the two countries. In an effort to alleviate
tensions and build trust benween the two parties, Indonesia and Timor-Leste have employed Confidence
Building Measures (CBMs). This study aims to analvze the implementation of CBMs in resolving the land
border dispute in the Noelbesi and Citrana areas. The research method utilized in this study is a qualitative
approach, involving in-depth interviews with government officials in the Noelbesi-Curana region. The
research findings indicate that trust between Indonesia and Timor-Leste has been established through |
Communication Measwres, including open communication, personnel exchanges, and dialogue quality. Open
communication between the involved parties is crucial for monitoring personnel exchanges in the conflict.
The quality of dialogue in CBMs is also essential, encompassing the ability to listen, understand, and
communicate with empathy and respect. 2. Constraint Measures involve the reduction of nulitary forces fo
decrease military presence in sensitive areas. 3 Transparency Measwres include military exercises aimed at
reducing the risk of miscommunication between the two parties. 4. Goodwill Measwres, such as audits or
inspections, ensure that all parties adhere to agreed commitments. 5. Verification Measures involve initiatives
and trust to seek peaceful solutions and reduce tensions. The study concludes that while negotiations and
discussions have significanily contributed to resolving issues, nvolving the community in resolving this
territorial dispute would further strengthen the process. Although the relationship between the Indonesian
and Timor-Leste governments is fairly good, the Noelhesi-Citrana segment remains unresolved due to the
lack of agreement between the local indigenous communities and the government,

Keywords: Confidence Building Measures (CBMs), territorial conflict, Indonesia-Timor-Leste land border
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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu masalah pelik yang terjadi di dalam kajian hubungan
internasional adalah sengketa yang terjadi antara negara yang saling berbatasan
terlebih lagi apabila negara itu melepaskan diri dari negara sebelumnya, dalam
kajian hubungan internasional konteks ini dapat dikaji dalam studi mengenai
sengketa wilayah atau feritorial dispute. Dispute adalah sebuah perselisihan atau
pertikaian antara dua pihak atau lebih yang memiliki pandangan atau pendapat
yang berbeda mengenai suatu hal. Ini bisa terjadi dalam berbagai konteks, baik
dalam hubungan pribadi, bisnis, hukum, atau masalah-masalah lainnya. Dispute
bisa muncul karena perbedaan pendapat, kepentingan yang bertentangan, atau
interpretasi yang berbeda terkait suatu hal. Penyelesaian dispute seringkali
melibatkan negosiasi, mediasi, atau dalam beberapa kasus, proses hukum atau
arbitrase untuk mencapai kesepakatan atau penyelesaian yang memuaskan bagi
semua pihak yang terlibat (Mangku, SUATU KAJIAN UMUM TENTANG
PENYELESAIAN SENGKETA INTERNASIONAL TERMASUK DI DALAM
TUBUH ASEAN, 2012).

Dispute dalam hubungan internasional adalah seperti contoh kasus sengketa
perbatasan yang terjadi antara India dan Pakistan, kedua negara ini memiliki
sengketa wilayah di seputar Kashmir yang mana konflik ini terjadi berulang kali.
Sengketa seperti ini menjadi begitu kompleks dan sulit untuk diselesaikan karena
melibatkan berbagai kepentingan nasional, sejarah di masa lalu terutama pada saat
kolonialisme Inggris yang membagi kedua wilayah ini, serta sumber daya antara

keduanya. Upaya diplomasi negosiasi, atau intervensi pihak ketiga sering kali



diperlukan untuk mencari solusi yang dapat diterima oleh semua pihak yang
terlibat (Ayunda & Rhoma Dwi Aria Y, 2018).

Indonesia dan Timor Leste memiliki sengketa teritorial yang belum
sepenuhnya selesai. Perbatasan darat kedua negara dipermasalahkan dalam
sengketa ini, terutama di wilayah Noel Besi-Citrana, yang masih diklasifikasikan
sebagai zona netral atau bagian yang belum terselesaikan. Wilayah ini dapat
menjadi sumber perang karena penting bagi kedua negara secara strategis,
ekonomi, dan sosial budaya.

Konflik dimulai pada tahun 1999 ketika Timor Leste memisahkan diri dari
Indonesia pasca referendum yang disponsori oleh PBB yang menghasilkan bahwa
mayoritas penduduk Timor Leste mendukung pemisahan dari Indonesia. Lebih
dari 78% dari pemilih memilih untuk memisahkan diri dari Indonesia dan
mendukung kemerdekaan Timor Leste. Timor Leste sebelumnya merupakan
bagian dari provinsi Timor Timur, yang digantikan oleh wilayah Indonesia pada
tahun 1976 sebagai akibat dari penjajahan Portugis. Mayoritas penduduk Timor
Leste mendukung gerakan kemerdekaan Fretilin, yang menentang bergabungnya
Timor Leste dengan Indonesia, sehingga segala sesuatunya tidak berjalan sesuai
rencana.

Timor Leste dan Indonesia memutuskan untuk membuat perbatasan darat
setelah Timor Leste memperoleh kemerdekaannya, dengan berdasarkan dari
perjanjian perbatasan tahun 1904 antara penjajah sebelumnya, Portugal dan
Belanda. Meskipun demikian, ada beberapa topik tertentu yang perlu didiskusikan
lebih lanjut karena tidak dibahas dalam perjanjian tersebut. Sembilan puluh tujuh
persen dari batas darat antara Indonesia dan Timor Leste telah dibangun hingga

saat ini dua bagian masih belum selesai.



Timor Leste dan Indonesia menangani sengketa ini dari sudut pandang yang
berbeda. Konsep uti possidetis juris, yang mengakui batas-batas kolonial sebagai
dasar untuk menetapkan batas-batas negara yang baru merdeka, dijunjung tinggi
oleh Indonesia. Prinsip ini bertujuan untuk mencegah hal-hal yang tidak
menguntungkan bagi negara-negara lain yang menghadapi masalah serupa di
masa depan, sekaligus menjaga stabilitas dan kedaulatan teritorial Indonesia
(Nihayati, 2023). Di sisi lain, Timor Leste menjunjung tinggi konsep kesetaraan,
yang mengutamakan keadilan dan keseimbangan dalam menarik garis batas
negara. Selain untuk memenuhi tujuan dan harapan penduduk Timor Leste,
konsep ini juga berusaha untuk menjunjung tinggi hak-hak dan kepentingan
negara yang baru saja berdiri.

Indonesia dan Timor Leste memerlukan suatu mekanisme untuk
menyelesaikan masalah teritorial ini yang dapat menyeimbangkan sudut pandang
dan kepentingan masing-masing serta menghentikan konflik agar tidak semakin
memburuk dan merugikan keduanya. Diplomasi pertahanan, suatu jenis diplomasi
yang menggabungkan komponen militer dan pertahanan dalam kolaborasi, dialog,
dan koordinasi dengan negara-negara lain untuk mencapai tujuan keamanan dan
pertahanan nasional, adalah salah satu alat yang dapat digunakan (Vandini,
Pedrason, & Mundayat, 2018).

Diplomasi pertahanan, yang menurunkan ketegangan dan kemungkinan
konfrontasi sambil memupuk rasa saling pengertian, kerja sama, dan kepercayaan
di antara negara-negara yang bertikai, dapat menjadi alat yang berguna untuk
menyelesaikan perselisihan teritorial. Sebagai pemain utama dalam diplomasi
pertahanan ini, Indonesia berdedikasi untuk mencapai penyelesaian damai atas

sengketa teritorial dengan Timor Leste, sesuai dengan norma-norma regional dan



prinsip-prinsip hukum internasional.

CBMs (Confidence-Building Measures) sebagai bagian dari diplomasi
pertahanan melibatkan upaya-upaya yang didedikasikan untuk membangun
kepercayaan antara negara-negara dan entitas-entitas dalam konteks keamanan
dan pertahanan. Narasi ini menyoroti pentingnya dialog, kerja sama, dan
transparansi dalam mengurangi ketegangan, mencegah konflik, dan
mempromosikan stabilitas di tingkat regional maupun global.

Penerapan CBMS melalui diplomasi pertahanan mencerminkan komitmen
untuk menyelesaikan konflik secara damai, mengurangi ketidakpastian, dan
meningkatkan keamanan kolektif. Ini juga menggambarkan pendekatan proaktif
untuk mengatasi perbedaan-perbedaan dan membangun fondasi bagi kerja sama
yang lebih erat di bidang keamanan dan pertahanan.

Dengan demikian, narasi CBMs sebagai bagian dari diplomasi pertahanan
menekankan pentingnya membangun hubungan yang saling percaya di antara
negara-negara dan entitas-entitas internasional, serta mengakui bahwa keamanan
dan stabilitas adalah usaha bersama yang memerlukan kerja sama yang kuat,
dialog terbuka, dan kesediaan untuk berkompromi.

Mengenai sengketa wilayah di perbatasan darat antara Indonesia dan Timor
Leste memiliki sejarah yang rumit dan panjang. Permasalahan ini berasal dari
proses dekolonisasi Timor Timur (sekarang Timor Leste) dan invasi Indonesia
pada tahun 1975. Meskipun Timor Leste merdeka pada tahun 2002, ada beberapa
segmen perbatasan yang belum terselesaikan sampai detik ini.

Sejarah konflik perbatasan antara Indonesia dan Timor Leste dimulai dari
proses dekolonisasi Timor Timur, yang sebelumnya merupakan wilayah koloni

Portugal. Setelah pengunduran diri Portugis pada tahun 1975, Timor Timur



menghadapi invasi militer oleh Indonesia, yang mengakibatkan konflik berdarah
yang berlangsung selama beberapa dekade.

Setelah Portugal menarik diri dari Timor Timur (sekarang Timor Leste),
Indonesia meluncurkan invasi militer ke wilayah ini. Alasan yang diberikan oleh
Indonesia adalah untuk mencegah "penyebaran komunisme" di wilayah tersebut.
Namun, invasi ini mendapat kecaman keras dari banyak negara dan organisasi
internasional. Setelah invasi, Timor Leste menjadi wilayah yang dikuasai oleh
Indonesia. Selama masa pendudukan ini, terjadi pelanggaran hak asasi manusia
yang serius, termasuk tindakan kekerasan, penahanan sewenang-wenang, dan
represi terhadap kelompok-kelompok yang mendukung kemerdekaan Timor
Leste.

Pada tahun 1999, setelah berlangsungnya referendum yang diawasi PBB,
mayoritas penduduk Timor Timur memilih untuk memisahkan diri dari Indonesia
dan mendukung kemerdekaan. Sebagai hasilnya, Timor Leste menjadi negara
merdeka pada tahun 2002. Meskipun Timor Leste telah mencapai kemerdekaan,
sengketa perbatasan masih ada di beberapa segmen wilayah. Salah satu segmen
yang belum terselesaikan adalah Unresolved Segment Noelbesi-Citrana. Isu-isu
yang terkait dengan wilayah ini mencakup pemahaman yang berbeda tentang
batas-batas geografis, pemanfaatan sumber daya alam, dan klaim kedaulatan.
Segment ini merupakan bagian dari wilayah yang belum memiliki kesepakatan
perbatasan yang jelas, dan itu menimbulkan sejumlah isu terkait keamanan,
kedaulatan, dan pemanfaatan sumber daya.

Pada 8 mei 2005 adanya Provisional Agreement (perjanjian Sementara) yang
bertujuan untuk menyelesaikan masalah perbatasan dan keamanan antara kedua

negara tersebut. Perjanjian ini mencakup beberapa poin penting yang berusaha



menyelesaikan sengketa perbatasan antara Indonesia dan Timor Leste. Perjanjian
ini merupakan langkah penting dalam penyelesaian sengketa perbatasan antara
Indonesia dan Timor Leste yang telah berlangsung sejak Timor Leste memperoleh
kemerdekaan dari Indonesia pada tahun 2002.

Indonesia dan Timor Leste telah berupaya menjalankan diplomasi dan
perundingan untuk mencapai penyelesaian sengketa wilayah. Ini mencakup
pembentukan komisi perbatasan bersama dan upaya-upaya diplomasi lainnya
untuk mencapai kesepakatan yang dapat diterima oleh kedua belah pihak.
Terkadang juga, pihak ketiga seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) atau
negara-negara lain dapat berperan sebagai mediator atau fasilitator dalam proses
penyelesaian sengketa wilayah antara Indonesia dan Timor Leste (Qinvi, Sutisna,
& Widodo, 2018).

Munculnya masalah ini ketika perbatasan wilayah kedua negara melibatkan
kawasan Noelbesi Citrana, Desa Netemnanu Utara, Kecamatan Amfoang Timur,
Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Kawasan yang disengketakan tersebut
masih dalam keadaan tandus sehingga tidak dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan oleh salah satu negara. Akan tetapi secara sepihak, Timor Leste
telah secara permanen membangun sejumlah bangunan di wilayah sengketa
seperti kantor pertanian, ruang pertemuan, dan lain-lain yang dibangun oleh pihak
vendor yang memenangkan tender tersebut (Siregar, 2022).

Kementerian Luar Negeri RI telah melayangkan nota protes ke Timor Leste
atas pembangunan tersebut, Pada Tanggal 27 Januari 2010 Nota protes Indonesia
mengenai kondisi bangunan dan aktivitas masyarakat Timor Leste di ruas
Noelbesi-Citrana (praktik kenegaraan) belum terselesaikan, namun hingga saat ini

Timor Leste belum memberikan tanggapan terhadap nota protes tersebut untuk



Indonesia. Akan tetapi pihak Indonesia tidak pernah mempermasalahkan secara
khusus. Program mengenai batas dan pemetaan wilayah perbatasan itu terus
berjalan dan ini dianggap oleh pihak Timor-Leste sebagai hal yang
memperbolehkan. Permasalahan penetapan perbatasan dan pemetaan wilayah
sengketa harus segera diselesaikan oleh kedua negara, karena kedua negara
mempunyai sejarah yang tidak terlalu harmonis ketika Timor Timur ingin
memisahkan diri dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Berdasarkan Traktat tahun 1904 kita tidak bisa pungkiri bahwasannya Konflik
di wilayah yang disengketakan biasanya disebabkan oleh klaim yang saling
bertentangan karena batas negara tidak jelas. Ini adalah fakta bahwa perbatasan
antara Indonesia dan Timor Leste telah dibuat, hal ini menyisakan berbagai
problematika di kemudian hari. Hal ini tidak hanya menyangkut mengenai batas
wilayah saja akan tetapi juga mengenai dinamika yang terjadi setelah sekian lama
berpuluh-puluh tahun menjadikan banyak persoalan teknis dan nonteknis, seperti
misalnya pergeseran garis geografis penanda perbatasan yaitu sungai,bukit, dan
lain-lainnya, termasuk juga adanya Ruislag (tukar guling) tanah secara
konvensional di tepi perbatasan. (Mangku, Penyelesaian Sengketa di Segmen
Noel Besi- Citrana antara Indonesia dan Timor Leste, 2019)

Diplomasi pertahanan dalam hal ini mencakup upaya menjaga keamanan
wilayah perbatasan, meredakan ketegangan militer, dan mencari solusi damai
yang dapat menguntungkan kedua negara tanpa mengorbankan keamanan
nasional. Latar belakang ini menggambarkan pentingnya diplomasi pertahanan
dalam menangani sengketa wilayah di perbatasan darat antara Indonesia dan

Timor Leste, terutama dalam kasus Unresolved Segment Noelbesi-Citrana.



Gambar 1.1 Peta Wilayah Daerah Sengketa
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Peneliti memilih Ruas Noelbesi-Citrana dikarenakan tantangan atau masalah
yang menarik untuk dibahas oleh Peneliti, ruas ini termasuk kedalam
permasalahan perbatasan antara Indonesia dan Timor Leste yang belum
terselesaikan. Ruas ini terkait dengan perbatasan negara kedua negara, tepatnya
di Desa Netemnanu Utara, Kecamatan Amfoang Timur, Kabupaten Kupang.
Perselisihan tersebut menyangkut letak garis batas di sungai atau delta sepanjang
kawasan Noelbesi-Citrana, dimana Indonesia menginginkan garis batas tersebut
terletak di sisi barat sungai, sedangkan Timor Leste mempunyai pandangan
berbeda. Kedua negara belum mencapai kesepakatan mengenai cara menangani
sengketa perbatasan, sehingga menyebabkan meningkatnya ketegangan.
Penyelesaian sengketa ini memiliki implikasi yang signifikan bagi kedua negara
dan wilayah tersebut, dan diplomasi pertahanan menjadi alat penting dalam
mencari solusi yang berkelanjutan dan damai (Qinvi, Sutisna, & Widodo, 2018).

Sengketa perbatasan memiliki dampak yang signifikan pada keamanan dan
stabilitas wilayah tersebut. Terdapat potensi konflik militer jika masalah ini tidak
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diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, diplomasi pertahanan menjadi alat
yang penting dalam mencegah eskalasi konflik dan menjaga perdamaian.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka Peneliti
melihat perlunya melakukan penelitian mendalam terkait strategi diplomasi
pertahanan khususnya dalam permasalahan sengketa wilayah antara Indonesia
dan Timor Leste dengan studi kasus Unresolved Segment Noelbesi-Citrana
Adapun judul penelitian ini adalah “IMPLEMENTASI CONFIDENCE
BUILDING MEASURES (CBMs) PADA KONFLIK SENGKETA
WILAYAH DI PERBATASAN DARAT INDONESIA-TIMOR LESTE
(STUDI KASUS UNRESOLVED SEGMENT NOELBESI-CITRANA)
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah “Bagaimana Implementasi Confidence Building Measures
(CBMs) pada konflik sengketa wilayah di perbatasan darat Indonesia-Timor
Leste (Studi Kasus Unresolved Segment Noelbesi-Citrana)?”’

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi
confidence building measures (CBMs) pada konflik sengketa wilayah di
perbatasan darat Indonesia-Timor Leste (Studi Kasus Unresolved Segment
Noelbesi-Citrana).

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, melalui an diharapkan memberikan peran topik

Implementasi Confidence Building Measures (CBMs) pada konflik



sengketa wilayah di perbatasan darat Indonesia-Timor Leste (Studi Kasus
Unresolved Segment Noelbesi-Citrana). Selain itu didapatkan hasil an ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan sumbangan ilmu
bagi dunia akademis baik bagi universitas, mahasiswa, dan lain

sebagainya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara Praktis, Peneliti sangat berharap hasil dari penelitian ini
dapat memberikan manfaat dalam bentuk wawasan, panduan dalam
bentuk data dan informasi yang lengkap serta aktual bagi pembaca yang
berkaitan dengan topik Implementasi Confidence Building Measures
(CBMs) pada konflik sengketa wilayah di perbatasan darat Indonesia-

Timor Leste (Studi Kasus Unresolved Segment Noelbesi-Citrana).
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